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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba  

melainkan sesuai dengan kemampuanya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Kesuksesan dan kebahagian terletak pada diri sendiri. 

 Tetaplah berbahagia karena kebahagianmu dan kamu yang akan membentuk 

 karakter kuat untuk melawan kesulitan” 

(Hellen Keller) 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita  

yang mereka ingin tahu hanya bagian succes stories.  

Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan.  

Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari 

ini, tetap berjuang ya❤” 

(Penulis) 
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Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Mataram 

ABSTRAK 

Dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern di era globalisasi saat ini, 

setiap pasar tradisional dituntut untuk dapat bersaing dengan pasar- pasar modern yang 

berkembang cukup pesat setiap tahunnya. Di tengah pengembangan pasar modern yang 

cukup pesat di Kecamatan Ampenan, keadaan pasar tradisional tidak mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu. 

Dalam latar belakang tersebut penulis mengangkat 2 rumusan masalah yaitu 1) 

Bagaimana dampak pengembangan pasar modern pada eksistensi pasar tradisional Kebon 

Roek? 2) Bagaimana strategi pedagang pasar tradisional Kebon Roek dalam 

mempertahankan eksistensi usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak 

Pengembangan Pasar Modern Pada Eksistensi Pasar Tradisional di Pasar Kebon Roek 

Kecamatan Ampenan, Kota Mataram. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, objek dalam penelitian ini yaitu 

pasar tradisional Kebon Roek dan dinas perdagangan. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Sumber data yang digunakan data primer dan sekunder. Teknik 

analisis data yang digunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Validitas data yaitu Ketekunan Pengamatan dan Triangulasi. 

Hasil penelitian ini menyatakan Para pedagang yang merasakan dampak terhadap 

banyaknya pasar modern yang berkembang di Kecamatan Ampenan yang menyebabkan 

pendapatan mereka menurun karena banyak pelanggan yang beralih ke pasar modern yang 

ada di sekitar pasar Kebon Roek yakni, Niaga Supermarket & Department Store, Alfamart, 

dan Indomart, karena sistem pelayanannya yang begitu baik, aman dan nyaman. Pedagang 

tersebut adalah pedagang sepatu, pedagang pakaian, kosmetik, dan pedagang makanan 

ringan. Sedangkan sebagian yang lainnya tidak terkena dampak yang signifikan karena 

pengembangan pasar modern di Kecamatan Ampenan yakni pedagang sayur, bumbu-

bumbu dapur, dan pedagang daging. 

 

Kata Kunci: Pasar Modern, Pasar Tradisional dan Pasar Kebon Roek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

     Tindakan jual beli barang di pasar konvensional memberikan 

dorongan yang signifikan terhadap berfungsinya perekonomian masyarakat 

setempat. Namun jika dibandingkan dengan masa belum dibukanya pasar 

modern yang cenderung mematikan proses ekonomi pasar tradisional, maka 

tindakan jual beli di pasar tradisional saat ini cenderung menurun. Hal ini 

berbeda dengan saat pasar modern belum dibuka. Perbandingan ini dipengaruhi 

oleh fasilitas pelayanan dan tempat yang lebih nyaman dan terjamin 

ketertibannya jika dibandingkan dengan berbelanja di pasar tradisional yang 

cenderung panas dan ramai serta memiliki tempat atau lokasi yang kurang 

memadai. Dengan kata lain, perbandingan ini dipengaruhi oleh adanya jaminan 

tingkat kenyamanan dan ketertiban yang lebih tinggi. 

   Pergeseran ini juga disebabkan oleh menjamurnya pasar-pasar 

kontemporer, yang meskipun membuat hidup lebih nyaman bagi warga 

masyarakat secara keseluruhan, berdampak buruk pada ekonomi masyarakat 

kecil yang penduduknya mencari nafkah dari penjualan sejumlah barang yang 

diproduksi untuk pertukaran komersial. 

   Setiap pasar tradisional di era globalisasi ini dituntut untuk mampu 

bersaing dengan pasar modern yang setiap tahunnya berkembang sangat pesat. 

Hal ini dikarenakan pasar tradisional bersaing langsung dengan pasar modern. 

Pesatnya perkembangan teknologi baru mendorong pemilik bisnis untuk 

mengeksplorasi kemungkinan menggunakan media sosial sebagai alat 

pemasaran. Salah satu faktor yang perlu Menurut laporan Hootsuite per Januari 
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2020 yang dikutip Kompas.id, saat ini ada 160 juta orang yang menggunakan 

media sosial di Indonesia. Antara April 2019 dan Januari 2020, jumlah ini 

meningkat sebesar 12 juta (8,1 persen), menandai peningkatan. Jumlah ini 

diperkirakan akan terus meningkat dalam waktu dekat (Kompas.id, 2020). 

Proliferasi pengguna di platform media sosial telah membuat peluang 

untuk promosi melalui media baru tersedia untuk masyarakat umum yang 

sebelumnya tidak tersedia bagi mereka. Tidak dapat dibayangkan bahwa media 

sosial akan mendominasi pemasaran dan promosi modern, sehingga 

menghilangkan kemampuan media tradisional seperti televisi, radio, dan media 

cetak untuk mendapatkan keuntungan dari iklan seperti di masa lalu. 

Meskipun demikian, ternyata tidak semua jenis bisnis diharuskan 

menerapkan strategi pemasaran kontemporer dan teoretis sesuai dengan definisi 

yang diberikan oleh para ahli atau untuk berkolaborasi dengan organisasi lain. 

Di zaman sekarang ini, mereka bahkan cenderung tidak mengenal strategi 

pemasaran yang masuk akal. Terlepas dari kenyataan bahwa bukti empiris 

menunjukkan fakta ini, ini adalah pengecualian, dan mungkin saja kualitas 

yang sama belum tentu dihasilkan ketika dipraktikkan secara umum. 

Menurut data (Disdag Kota Mataram Tahun 2021) Jumlah pasar 

tradisional yang tersebar di seluruh Kecamatan di Kota Mataram mencapai 19 

pasar, baik pasar permanen maupun semi permanen. Sedangkan jumlah pasar 

modern yang tersebar di seluruh Kota Mataram adalah 3 pusat perbelanjaan 

(mall), serta 42 toko modern (Supermarket dan Minimarket). Sementara itu, 

terdapat 52 toko modern yang berada di Kecamatan Ampenan, sedangkan pasar 

tradisional hanya berjumlah 2 buah. Pasar tradisional tersebut tersebar di 

seluruh Kelurahan yang tergabung dalam Kecamatan Ampenan yang meliputi 
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pasar permanen dan semi permanen. Dapat ditemukan di Jl. Adi Sucipto No.4-

133, Ampenan Utara, Kec. Ampenan, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, di 

salah satu pasar tetap yang dikenal dengan pasar Kebon Roek Ampenan. 

Lokasi sangat bagus dari sudut pandang yang strategis. Anda dapat 

mencapainya dengan berjalan kaki, dengan cidomo, dengan sepeda motor, 

dengan mobil, atau dengan kendaraan umum. Bank Mandiri, Bank BNI, dan 

Bank NTB hanyalah segelintir lembaga keuangan yang bisa ditemui langsung 

di depan Pasar Kebon Roek. Untuk memfasilitasi pengalaman pembelian yang 

lebih lancar bagi pelanggan. 

Kondisi pasar tradisional di Kecamatan Ampenan tidak banyak berubah 

selama beberapa tahun terakhir, meskipun pertumbuhan jumlah pasar modern 

di kabupaten ini sangat pesat. Beberapa pasar tradisional masih dalam keadaan 

meresahkan, menimbulkan kesan kotor, ofensif, tidak aman, tidak jujur, kurang 

transparansi harga, membutuhkan tawar-menawar, dan menjual barang yang 

tidak berkembang sepenuhnya. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor 

penyebab pasar tradisional kehilangan pelanggan. 

Bukan tidak mungkin pasar tradisional tidak akan mampu bersaing 

dengan pasar modern jika perbedaan ini tidak diminimalkan. Senada dengan 

itu, jika Pemkot tetap memberikan izin yang memungkinkan pasar modern 

terus berkembang tanpa batas yang jelas dan pasar tradisional tidak 

dipertahankan atau dimodernisasi, maka pasar modern lambat laun akan 

menggantikan pasar tradisional. 

Seperti telah disinggung sebelumnya, penelitian ini dilakukan oleh 

penulis untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pasar modern terhadap 

kelangsungan hidup pasar tradisional seperti yang ada di Kebon Roek 
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Kecamatan Ampenan Kota Mataram. 

 

1.2 Pembatasan Masalah dan Fokus Masalah 

 

1. Pembatasan Masalah 

Untuk membuat masalah penelitian lebih spesifik, perlu untuk 

membatasi ruang lingkup masalah, khususnya pada bidang-bidang berikut: 

a. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana 

pertumbuhan pasar kontemporer telah mempengaruhi kelangsungan 

keberadaan pasar yang lebih tradisional. 

b. Ketika kita berbicara tentang "Pasar Modern", kita mengacu pada 

tempat-tempat seperti Pusat Perbelanjaan Modern (juga dikenal 

sebagai "Mall"), Department Store, Supermarket, dan Minimarket. 

c. Cakupan penelitian ini terbatas pada pedagang pasar tradisional yang 

mencari nafkah di dalam pasar itu sendiri, berbeda dengan pedagang 

keliling atau pedagang kaki lima yang beroperasi di luar pasar 

tradisional. 

d. Pasar Tradisional Kebon Roek dan pasar modern sekitarnya menjadi 

topik bahasan utama dalam penelitian ini. 

e. Periode waktu yang dicakup oleh pengumpulan data untuk penelitian 

ini adalah dari tahun 2017 hingga 2022. 

2. Fokus Masalah 

 

Fokus Masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana dampak pengembangan pasar modern pada 
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eksistensi pasar tradisional Kebon Roek? 

2.  Bagaimana strategi pedagang pasar tradisional Kebon Roek 

dalam mempertahankan eksistensi usahanya ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

 

Untuk melakukan penelitian yang lebih terarah, peneliti perlu 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut antara 

lain sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dampak perkembangan pasar modern 

terhadap keberlangsungan keberadaan pasar tradisional 

Kebon Roek. 

b. Dari sudut pandang ekonomi Islam, untuk menyelidiki dan 

mempelajari tentang strategi pasar tradisional untuk tujuan 

melestarikan keberadaan perusahaan mereka. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yakni : 

 

a. Manfaat Teoritik 

 
Diharapkan mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan wawasan 

tentang pasar sebagai hasil dari penelitian ini, dan juga menjadi 

referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pedagang dan masyarakat di Kecamatan Ampenan dalam 

proses pengembangan dan peningkatan kualitas internal dan eksternal 
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masyarakat sekitar. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan pasar tradisional 

dan meningkatkan kualitas pasar tersebut. Diharapkan para akademisi 

akan mendapatkan pengetahuan baru serta berkontribusi pada wacana 

konseptual mengenai perkembangan teori ekonomi dan studi 

kebijakan yang terkait dengan pasar sebagai hasil dari membaca 

makalah ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian pustaka 

Tinjauan pustaka mencakup uraian teoritis, khususnya uraian gagasan 

dan konsep yang mendasari setiap variabel yang menjadi pokok kajian 

penelitian. Selain itu, penelitian yang sebanding dimasukkan dalam tinjauan 

literatur yang relevan. Temuan kajian pustaka terdiri dari definisi yang 

berkaitan dengan konsep dan indikator, selain definisi variabel. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. 
M. Yazir 

( 2015 ) 

“Dampak 

Keberadaan 

Pasar Swalayan 

Indomaret dan 

Alfamart 

Terhadap 

Keberlangsung 

an Pasar Umum 

di Desa Batujai 

Kecamatan 

Praya Barat 

Lombok 

Tengah 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam” 

Kualitatif Keberadaan 

supermarket sangat 

berpengaruh terhadap 

keberlangsungan pasar 

rakyat, dimana 

supermarket selalu 

mengambil posisi 

yang strategis dan 

menyediakan segala 

macam barang kecil 

hingga barang mewah 

sehingga pengunjung 

tidak hanya dari 

golongan elite, tetapi 

juga dari kalangan 

masyarakat biasa. 

mereka berasal dari 

pasar rakyat, sehingga 

tidak perlu berbelanja 

di pasar umum karena 

segala macam barang 

yang mereka butuhkan 

tersedia di pasar 

supermarket. 
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2. 
Novia 

Ernawati 

( 2014 ) 

Respon 
Pedagang 

Tradisional 

terhadap 

Keberadaan 

Pasar Modern 

Perspektif Etika 

Bisnis Islam di 

Kota Praya 

Kabupaten 

Lombok 
Tengah. 

Kualitatif Respon Pedagang 

Tradisional Terhadap 

Keberadaan Pasar 

Modern Perspektif 

Etika Bisnis Islam di 

Kota Praya Kabupaten 

Lombok Tengah 

Indonesia. 

3. 
Nahdliyul 

Izza 

(2010) 

Pengaruh Pasar 

Modern 

terhadap 

Pedagang Pasar 

Tradisional 

(Studi 

Pengaruh 

Ambarukmo 

Plaza terhadap 

Perekonomian 

Pedagang Pasar 

Desa Catur 

Tunggal 

Nologaten 

Depok Sleman 

Yogyakarta 

Kualitatif Pedagang tradisional 

memiliki respon yang 

beragam terhadap 

semakin banyaknya 

pasar modern. 

Sementara beberapa 

pedagang percaya 

bahwa mereka 

dirugikan akibat tren 

ini, yang lain 

menganggapnya 

normal karena setiap 

pedagang bersaing 

dengan pedagang lain. 

4. Morley 

(2017) 

Dampak 

Keberadaan 

Pasar Modern 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Ritel 

PAsar 

Tradisional 

(Kasus Pasar 

Tradisional 

Condong Catur, 

Depok,Slemen) 

Kualitatif Selisih pendapatan dan 
keuntungan serta rata-
rata jumlah pelanggan 
per hari pedagang 
eceran pasar tradisional 
di Condong Catur, 
Depok, dan Sleman 
sebelum dan sesudah 
adanya pasar modern di 
sekitar pasar tradisional 
Condong Catur dapat 
dibandingkan. 
Penurunan pendapatan, 
keuntungan, dan 
jumlah pelanggan salah 
satu penyebabnya 
adalah masih lemahnya 
strategi pedagang 
dalam memasarkan 
dagangannya. Menurut 
hasil wawancara, 
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strategi yang digunakan 
pedagang eceran pasar 
tradisional untuk 
bersaing dengan pasar 
modern adalah 
mayoritas pedagang 
tidak memiliki strategi 
khusus. Ini adalah salah 
satu alasan penurunan 
pendapatan, 
keuntungan, dan 
jumlah pelanggan. 
Setelah itu, diterapkan 
strategi memberikan 
pelanggan harga yang 
lebih murah, pelayanan 
yang lebih cepat, dan 
suasana yang lebih 
bersahabat. Penurunan 
rata-rata pendapatan, 
keuntungan, dan 
jumlah pelanggan 
pedagang eceran di 
pasar tradisional 
Condong Catur tidak 
hanya disebabkan oleh 
adanya pasar modern, 
tetapi juga disebabkan 
oleh faktor lain, antara 
lain relokasi pedagang 
yang dulunya pedagang 
kaki lima. (PKL), 
kualitas barang, waktu 
operasi pasar, dan 
kuliah anak. Faktor-
faktor ini berkontribusi 
pada penurunan. 
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5. Ilyas 

(2020) 

Dampak 

Keberadaan 

Minimarket 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Pasar 

Tradisional 

Kecamatan 

Sepuluh 

Kabupaten 

Bangkalan 

Kualitatif persaingan dalam hal 

harga, kelas sosial, dan 

kualitas produk, 

layanan, dan 

infrastruktur. Bagi 

konsumen, gaya hidup 

diartikan sebagai pola 

hidup seseorang di 

dunia, yang tercermin 

dalam aktivitas, minat 

dan opini, serta 

motivasi (dalam hal ini 

teori Maslow), yang 

menganggap bahwa 

kebutuhan manusia 

tersusun dalam 

hierarki dari paling 

mendesak hingga yang 

paling tidak mendesak. 

Konsumen 

mendefinisikan gaya 

hidup sebagai pola 

hidup seseorang di 

dunia, yang 

mencerminkan 

aktivitas, minat dan 

opini, serta motivasi. 

Anda harus 

mengabaikan 

kebutuhan fisiologis 

Anda, serta kebutuhan 

Anda akan keamanan, 

interaksi sosial, harga 

diri, dan aktualisasi 

diri. merupakan tempat 

bertemunya penawaran 

dan permintaan, serta 

tempat bertemunya 

pembeli dan penjual 

untuk melakukan 

bisnis; Istilah “pasar” 

dalam konteks ini 

lebih mengacu pada 

pasar kontemporer. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh M. Yazir dengan judul “Pengaruh Keberadaan 

Toko Swalayan Indomaret dan Alfamart Terhadap Keberlanjutan Pasar 

Rakyat di Desa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok 

Tengah Perspektif Ekonomi Islam”. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah penelitian ini 

: 

 

a. Dari segi obyek penelitian, peneliti mengkaji dampak 

perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan 

keberadaan pasar tradisional, sedangkan M. Yazir 

memusatkan perhatian pada dampak keberadaan pasar 

tradisional yang terus berlanjut terhadap keberlangsungan 

kelangsungan hidup pasar tradisional. pasar umum. 

b. Dalam hal metode penelitian, keduanya menggunakan 

metode deskriptif kualitatif; Namun, diskusi mereka 

sangat berbeda. 

c. Berkaitan dengan lokasi penelitian, peneliti memilih untuk 

melakukan penelitiannya di Kecamatan Ampenan Kota 

Mataram, sedangkan M. Yazir memilih untuk melakukan 

penelitiannya di Desa Batujai Kecamatan Praya Kabupaten 

Lombok Tengah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Novia Ernawati dengan judul “Respon Pedagang 

Tradisional Terhadap Keberadaan Pasar Modern Perspektif Etika Bisnis 

Islam Di Kota Praya Kabupaten Lombok Tengah”. Skripsi ini dilakukan di 

Kota Praya yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah. Berikut ini adalah 
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perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya: 

a.  Dari segi obyek kajian, peneliti mengkaji pengaruh 

pertumbuhan pasar modern terhadap keberlangsungan 

keberadaan pasar tradisional, sedangkan penelitian yang 

disajikan di atas menitikberatkan pada bagaimana 

tanggapan pedagang pasar tradisional terhadap keberadaan 

pasar modern. 

b.  Dalam metode penelitian, kedua penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, meskipun dengan pembahasan yang 

berbeda. 

c. Berkaitan dengan lokasi penelitian, peneliti memilih lokasi 

penelitian di Kecamatan Ampenan Kota Mataram, 

sedangkan penelitian yang dilakukan sebelumnya memilih 

lokasi Kota Praya di Kabupaten Lombok Tengah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nahdliyul Izza dengan judul “Pengaruh Pasar 

Modern Terhadap Pedagang Pasar Tradisional (Studi Pengaruh Plasa 

Ambarukmo Terhadap Perekonomian Pedagang Pasar Di Desa Catur 

Tunggal Nologaten Depok Sleman Yogyakarta.” Berikut ini adalah 

beberapa perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya: 

a.  Dari segi obyek kajian, peneliti mengkaji pengaruh 

perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan 

keberadaan pasar tradisional, sedangkan penelitian yang 

dipaparkan sebelumnya berfokus pada dampak positif dan 
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negatif Ambarukmo Plaza terhadap pedagang. 

b.  Dalam metode penelitian, kedua penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, meskipun dengan 

pembahasan yang berbeda. 

c.  Berkaitan dengan lokasi penelitian, satu peneliti memilih 

untuk melakukan penelitiannya di Kecamatan Ampenan 

Kota Mataram, sedangkan peneliti lainnya memilih untuk 

melakukan penelitiannya di desa Catur Tunggal di 

Kecamatan Nologaten Depok, Sleman, Yogyakarta. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Morley dengan judul “Dampak Keberadaan Pasar 

Modern Terhadap Pendapatan Pengecer Pasar Tradisional (Kasus Pasar 

Tradisional di Condong Catur, Depok, dan Slemen)” Berikut perbedaan 

utamanya antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya: 

a.  Dari segi objek penelitian, peneliti mengkaji pengaruh 

perkembangan pasar modern terhadap kelangsungan 

keberadaan pasar tradisional, sedangkan peneliti 

sebelumnya lebih memfokuskan pada perbedaan 

pendapatan dan keuntungan, serta rata-rata jumlah 

penduduk. pelanggan per hari pedagang eceran pasar 

tradisional di Condong Catur, Depok, dan Sleman sebelum 

dan sesudah pasar. 

b.  Dalam metode penelitian, kedua penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, meskipun dengan 

pembahasan yang berbeda. 
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c.  Berkaitan dengan lokasi penelitian, peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di Kelurahan Ampenan Kota 

Mataram, sedangkan peneliti sebelumnya memilih untuk 

melakukan penelitian di Pasar Tradisional Condong Catur 

Depok, Slemen. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ilyas “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Kecamatan Sepuluh Kabupaten 

Bangkalan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah : 

a.  Dari segi objek penelitian, peneliti mengkaji dampak 

perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan 

keberadaan pasar tradisional, sedangkan penelitian yang 

telah dibahas sebelumnya berfokus pada dampak 

persaingan harga, kelas sosial, dan kualitas barang. , 

layanan, dan fasilitas yang dimiliki. 

b.  Dalam metode penelitian, kedua penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, meskipun dengan 

pembahasan yang berbeda. 

c.  Berkaitan dengan lokasi penelitian, peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di Kecamatan Ampenan Kota 

Mataram, sedangkan peneliti sebelumnya memilih untuk 

melakukan penelitian di Kecamatan Sepuluh Kabupaten 

Bangkalan. 
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2.2 Kerangka Teori 

 

2.2.1 Konsep Pasar 

 

Istilah “pasar” dapat didefinisikan dalam berbagai cara, salah 

satunya adalah sebagai berikut: “Pasar adalah tempat di mana orang 

menjual dan membeli, kekuatan penawaran dan permintaan, di mana 

penjual ingin menukar barang atau jasa dengan uang. dan di mana pembeli 

ingin menukar uang dengan barang atau jasa." 

Menurut Gordon Lee (2009) yang mengemukakan pengertian 

pasar bahwa: 

“A Market may be defined as a place where the force representing demand 

and supply meet. This maybe a place where buyers and sellers meet 

regulary, such as retail store or commodity exchange. Itmay Also be a 

place where buyers and sellers meet irregularly, as at an auction. It is not 

necessary that buyers and sellers meet in person, although this is more 

common”. (Salah satu cara untuk memikirkan pasar adalah sebagai tempat 

di mana penawaran dan permintaan dipertemukan. Dimungkinkan juga 

untuk merujuk ke tempat di mana pembeli dan penjual bertemu secara 

teratur, seperti toko eceran atau pertukaran barang dagangan saat 

membicarakan konsep ini. Dimungkinkan juga untuk mendefinisikannya 

sebagai lokasi di mana pembeli dan penjual bertemu secara sporadis, 

seperti selama proses penawaran lelang barang. Meskipun lebih umum 

bagi pembeli dan penjual untuk bertemu satu sama lain secara langsung, 

mereka tidak perlu melakukannya.). 

Menurut Damsar dan Indrayani (2018: 9), asal kata “mercatus” yang 

berarti perdagangan atau tempat berlangsungnya perdagangan dapat 

ditelusuri kembali ke bahasa Latin yang digunakan untuk menyebut pasar. 

Sedangkan kata pasar dalam bahasa Arab adalah "bazar", yang berarti 

lembaga ekonomi dan cara hidup, gaya umum kegiatan ekonomi yang 

menjangkau semua aspek masyarakat, dan dunia sosiokultural yang 

lengkap itu sendiri, kata "pasar" mengacu pada lokasi fisik di mana orang 

berkumpul untuk membeli dan menjual barang. 
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Menurut Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Pasar 

Modern dan Pasar Tradisional, “Pasar adalah suatu kawasan tempat 

terjadinya jual beli barang dengan penjual lebih dari satu, baik yang 

disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, 

plaza, perdagangan pusat dan nama lain." Dengan kata lain, "pasar adalah 

area tempat barang dibeli dan dijual dengan lebih dari satu penjual." 

Menurut W.J. Stanton yang dikutip dalam buku Muhammad Abdul 

Halim (2018:84), pasar adalah kumpulan orang yang mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kebutuhannya, uang untuk dibelanjakan, dan 

kemauan untuk membelanjakannya. Oleh karena itu, sesuatu disebut pasar 

jika ada tiga syarat utama, yaitu: sekelompok orang, daya beli (uang), dan 

kemauan untuk membeli barang atau jasa. Sementara itu, menurut buku 

Muhammad Abdul Halim. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pasar merupakan tempat bertemunya 

penawaran dan permintaan serta tempat berkumpulnya pembeli dan 

penjual untuk melakukan transaksi bisnis. Pasar memainkan peran penting 

dalam perekonomian karena bertanggung jawab untuk menjaga kehidupan 

ekonomi masyarakat terus bergerak maju. Padahal, pasar merupakan salah 

satu komponen ekonomi yang berpotensi meningkatkan kemanfaatan dan 

kesejahteraan hidup manusia. 

2.2.2 Konsep Pasar modern 

 

Pada tahun 1970-an, Indonesia mulai melihat perkembangan pasar 

kontemporer, namun sebagian besar masih berlokasi di kota-kota besar 

negara tersebut. Namun sejak tahun 1998, pasar kontemporer telah 

berkembang seiring dengan peningkatan jumlah investasi luar negeri di 

sektor bisnis grosir dan eceran. Dalam upaya mencari pelanggan baru, 
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pasar kontemporer mulai menyebar ke lebih banyak daerah pedesaan. 

Karena merupakan tempat usaha ritel, maka pasar modern disebut juga 

dengan ritel modern atau toko modern. Nama lain dari pasar modern 

adalah bazaar modern. 

Menurut Sinaga (2004: 8), “Pasar modern adalah pasar yang dikelola 

dengan manajemen modern dan umumnya terdapat di perkotaan. Mereka 

berfungsi sebagai penyedia barang dan jasa kepada konsumen (umumnya 

anggota kelas menengah ke atas) yang menghargai barang kualitas dan 

pelayanan." Istilah "pasar modern" mengacu pada berbagai jenis usaha 

ritel yang berbeda, seperti pusat perbelanjaan, supermarket, department 

store, pusat perbelanjaan, waralaba, supermarket mini, pasar swalayan, dan 

toko serba ada, di antara jenis-jenis lainnya. Ada banyak pilihan tipe yang 

tersedia untuk dibeli di sini. Pasar kontemporer selain menyediakan barang 

produksi lokal juga menyediakan barang produksi negara lain. Barang 

yang dijual memiliki kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui 

proses penyaringan awal yang ketat, yang mengakibatkan penolakan 

terhadap barang yang tidak memenuhi persyaratan klasifikasi. Dalam hal 

kuantitas, sebagian besar pasar kontemporer menyimpan gudang dengan 

inventaris terukur dari barang yang mereka jual. Pasar kontemporer 

memiliki label harga pasti yang melekat padanya dalam hal penetapan 

harga (tercantum sebelum dan sesudah dikenai pajak). 

Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

420/MPP/Kep/10/1997 “Pasar modern merupakan pasar yang dibangun 

oleh pemerintah, swasta, atau koperasi dalam bentuk Mall, Supermarket, 

Minimarket, Department Store, dan Shopping Center dimana 

pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan 
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pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu 

tangan, bermodal relatif kuat, dan dilengkapi dengan label harga yang 

pasti”. 

Ciri-ciri pasar modern adalah: 
 

1) Anda tidak dapat menegosiasikan harga yang lebih rendah. 

2) Harga biasanya tertera pada barang yang dijual dan disertai dengan 

barcode. 

3) Produk yang ditawarkan untuk dijual beragam dan biasanya 

berkualitas tinggi. 

4) Pelaksanaan pelayanan yang berlangsung di gedung atau ruangan 

secara individual (self-service). 

5) Layanan berkualitas tinggi dan, dalam banyak kasus, memenuhi 

harapan. 

6) Lokasinya rapi, perabotannya nyaman, dan ruangannya ber-AC. 

7) Tata letak terorganisir yang memudahkan pelanggan atau pembeli 

untuk menemukan produk yang ingin mereka beli. 

8) Jika Anda ingin melakukan pembelian, Anda harus membawa 

barang tersebut ke kasir, dan tidak ada lagi ruang untuk negosiasi. 

Jenis-jenis pasar modern : 

 

1) Department Store: Menjual berbagai lini produk, yang paling umum 

adalah pakaian, perabot rumah tangga, dan peralatan rumah tangga, 

dengan masing-masing lini produk beroperasi sebagai 

departemennya sendiri dan dikelola oleh dealer khusus. Department 

store adalah jenis pusat perbelanjaan yang memiliki volume 

pelanggan yang tinggi. 

2) Super Store: menggabungkan konsep Toko Diskon, Supermarket, 
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dan Gudang menjadi satu lokasi yang nyaman. Nama formulir ini 

berasal dari fakta bahwa harga barang yang dijual turun 10-15% 

dibandingkan harga standar. Penataannya sangat mirip dengan 

Gudang karena produk yang dijual oleh merek-merek ternama 

tersedia dalam jumlah banyak. 

3) Supermarket: Supermarket adalah toko besar dengan pilihan 

swalayan yang menjual berbagai produk, termasuk makanan, 

minuman, dan barang lainnya. Selain produk yang disebutkan di 

atas, metode ritel supermarket digunakan untuk menjual bahan 

bangunan, perlengkapan kantor, dan grosir. 

4) Hypermarket: Ketika Anda memperhitungkan ukuran tempat parkir 

mereka, hypermarket jauh lebih besar daripada supermarket. 

Beberapa contoh hypermarket antara lain Carrefour, Hypermarket, 

Giant Hypermarket, dan LotteMart. 

 

5) Minimarket: Sedikit lebih besar dari minimarket, toko ini menjual 

daging dan buah-buahan, dan jam operasionalnya bisa berkisar dari 

24 jam hingga hanya 24:00 (di Alfamidi, misalnya). Mereka adalah 

bagian dari jaringan Raksasa, yang sebelumnya dikenal sebagai 

jaringan Pahlawan.. 

6) Pasar Swalayan: Perbedaan antara supermarket dan minimarket 

adalah minimarket biasanya menggunakan mesin kasir untuk 

penjualannya, namun pemilihan barang dan ukuran toko keduanya 

lebih kecil daripada yang terdapat di supermarket. Minimarket dapat 

dianggap sebagai jenis "toko kelontong", atau toko yang menjual 

berbagai macam barang dan makanan. Minimarket, berbeda dengan 

toko kelontong, menggunakan model swalayan di mana pelanggan 
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memilih produk yang mereka butuhkan dari rak Minimarket dan 

kemudian membayar produk tersebut di mesin yang terletak di depan 

Minimarket. 

7) Grosir: Ada bongkar muat yang terjadi di pusat grosir, misalnya di 

Indo Grosir dan tempat lain yang sejenis. Semua barang terletak di 

sini. Pasar grosir atau biasa disebut pasar grosir adalah pasar yang 

menjual berbagai kebutuhan. Biasanya menjual barangnya ke 

pedagang lain yang memiliki skala usaha lebih kecil, dan proses ini 

berlanjut hingga barang yang dibeli oleh pembeli sampai ke 

pengecer, yang kemudian menjual kembali barang dagangan tersebut 

ke pembeli akhir. 

Perbedaan istilah Minimarket, Supermarket dan Hypermarket juga 

bisa dilihat dari ukuran diantaranya: 

a. Minimarket berukuran kecil (100 m
2
 s/d 399 m

2
) 

b. Supermarket berukuran sedang ( 400 m
2
 s/d 5.000 m

2
) 

 

c. Hypermarket berukuran besar (5.000 m
2
 ke atas) 

 

d. Department Store, lebih dari 4.000 m
2
 

 
e. Grosir berukuran besar (5.000 m

2
 ke atas). 

 

2.2.3 Konsep Pasar Tradisional 

 

Menurut Mustafa Edwin Nasution ( 2006:158 ) Definisi tradisional 

pasar adalah lokasi fisik di mana pembeli dan penjual berkumpul untuk 

bertransaksi bisnis. Pasar tradisional adalah pasar yang didirikan baik oleh 

sektor publik maupun swasta, maupun oleh koperasi atau lembaga 

swadaya masyarakat. Pasar tradisional seringkali menampilkan tempat 

usaha berupa toko, kios, los, bahkan tenda. Tempat usaha ini biasanya 



 

21 

 

dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil dan menengah atau koperasi. 

Pasar tradisional biasanya menampilkan skala aktivitas komersial yang 

lebih intim di antara para pedagang. Tawar-menawar merupakan bagian 

integral dari proses jual beli yang terjadi di pasar konvensional. 

Ciri-ciri pasar tradisional: 
 

1. Proses jual beli barang dan lain-lain, melalui proses tawar 

menawarharga. 

2. Barang yang dijual umumnya keperluan memasak, dapur dan 

rumahtangga. 

3. Harga barang yang diperjualbelikan relatif murah dan 

terjangkau. 

4. Area pasar tradisional biasanya di tempat yang terbuka. 

 

 

2.2.4 Modal Besar Mengeksploitasi Modal Kecil 

 

Menurut teori tersebut, Adam Smith (1995:43) menyatakan 

bahwa jika masyarakat dibiarkan berpartisipasi secara bebas dalam sistem 

pasar, perekonomian akan tumbuh dan membawa kemakmuran bagi 

banyak orang (Laissez Fire). Kemudian Marx dan Hegels (1995:43) 

menyatakan bahwa karena kemajuan teknologi di segala bidang, hubungan 

antara negara maju atau investor besar dengan negara berkembang tidak 

dapat dihindari karena teknik produksi menjadi lebih maju dan terjangkau 

dan seiring kemajuan teknologi komunikasi. investor kecil atau negara 

berkembang. Semua bangsa atau pasar akan dipaksa menggunakan cara 

produksi borjuis, atau mereka akan hancur, karena barang-barang murah 

dari negara-negara maju tidak akan dapat ditolak oleh negara-negara 

terbelakang yang teknik produksinya sudah ketinggalan zaman. 
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Mirip dengan bagaimana kapitalis yang mendapat untung dari 

keuntungan yang lebih tinggi mengendalikan pasar modern, barang-barang 

yang ditawarkan semuanya berkualitas canggih untuk kenyamanan 

konsumen dan masyarakat luas. Kemajuan teknologi juga membuat 

barang-barang di pasar modern menjadi lebih terjangkau, yang berdampak 

pada perekonomian lokal. 

2.2.5 Dampak Pasar Modern pada Eksistensi Pasar Tradisional 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1995:747) Dampak adalah 

tabrakan, pengaruh kuat yang memiliki efek (baik dan buruk). Dampak 

adalah hasil, akibat, atau pengaruh yang dihasilkan (baik secara positif 

maupun negatif) dari suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok individu yang terlibat dalam kegiatan tertentu. 

Pasar modern pada hakekatnya mempengaruhi atau berdampak 

pada pasar tradisional dari segi sosial dan ekonomi, menurut Sinaga dan 

Pariaman (2004:8). Dari segi sosial, pasar tradisional dan pasar modern 

terletak di wilayah yang seringkali berdekatan. Pelaku usaha pasar 

biasanya menempatkan tempat usahanya dekat dengan pasar tradisional 

sehingga kedua pasar ini memiliki area sosial yang sama. 

Pasar modern dapat dibandingkan dengan pasar tradisional dari 

sudut pandang ekonomi. Keduanya menjual barang sejenis, seperti barang 

rumah tangga, sembako, dan kebutuhan sehari-hari. Pasar tradisional 

membawa semua produk yang dijual di pasar kontemporer. 

 

Pasar modern yang satu lokasi dengan pasar tradisional 

menandakan bahwa kedua pasar tersebut memiliki penduduk setempat 
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sebagai target pasar utamanya. Alhasil, keduanya menjadi sangat dekat 

dan berdampak satu sama lain. 

Pasar tradisional dan modern bersaing untuk mendapatkan 

pelanggan yang sama, tetapi keduanya sangat berbeda satu sama lain. 

Pasar modern memiliki modal yang banyak, sedangkan pelaku usaha pasar 

tradisional memiliki modal yang kecil. Layanan yang diberikan kepada 

pelanggan juga berbeda. Pasar saat ini menyediakan fasilitas yang lengkap 

dan nyaman. Pasar tradisional masih memiliki fasilitas dasar yang belum 

selesai, namun sering terjadi gangguan kenyamanan dan keamanan. 

Sementara pasar tradisional tetap dikelola dengan manajemen 

sederhana, pasar modern dikelola dengan manajemen modern dan 

terstruktur. Karena perbedaan-perbedaan tersebut di atas, maka pasar 

modern mampu mempengaruhi atau memengaruhi para pelaku pasar 

tradisional. 

2.2.6 Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, lokasi dan keragaman barang 

Pada Pasar 

a. Harga 

 

Harga adalah jumlah uang (ditambah produk tambahan, jika ada) yang 

diperlukan untuk membeli kombinasi barang dan jasa tertentu. Sukotjo 

dan Swastha dalam Tan (2011:26) 

b. Kualitas Pelayanan 

 
Kualitas pelayanan menurut A. Zeithaml (2009:103), kualitas 

pelayanan adalah:“Service quality focuses specifically on dimensions 

of service. based on this view,perceived service quality is a component 

of customer satisfaction. servicequality is a focued evaluation that 



 

24 

 

reflects the customer perception of reliabiliy, assurance, 

responsiveness, empathy, and tangibles. ” Kualitas pelayanan 

didefinisikan sebagai “seberapa besar perbedaan antara kenyataan dan 

harapan pelanggan atas pelayanan yang mereka terima”, menurut 

Lupiyoadi (2013:216). Menurut Tjiptono dan Chandra (2005:45), 

harapan pelanggan untuk pra-pembelian, proses pemberian kualitas 

yang diterima, dan kualitas output yang diterima semuanya 

mempengaruhi kualitas layanan. Sehingga upaya untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaian yang 

sesuai dengan harapan pelanggan dapat diartikan sebagai definisi dari 

kualitas pelayanan. Menurut pendapat yang dikemukakan di atas, 

kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai persepsi pelanggan 

terhadap layanan yang mereka terima sehubungan dengan layanan 

aktual yang mereka harapkan. 

c. Lokasi 
 

Menurut Fandy Tjiptono dalam Wahyudi (2014:7) Lokasi bisnis 

didefinisikan sebagai tempat di mana perusahaan secara fisik berbasis 

atau di mana ia melakukan operasi untuk menghasilkan barang dan 

jasa dengan fokus ekonomi. Lokasi mengacu pada pilihan suatu 

tempat usaha ritel terhadap lokasi yang strategis untuk 

memaksimalkan keuntungan (Swasta Basu dan Irawan, dalam 

Pamungkas, 2014:27). Sebaliknya, Lupiyoadi (dalam Pamungkas, 

2014: 28) mendefinisikan lokasi sebagai lokasi yang harus Anda 

tempuh untuk melakukan operasi. Lokasi usaha adalah tempat 

perusahaan berpijak dan beroperasi atau melakukan operasi untuk 

menghasilkan barang sehingga dapat memaksimalkan keuntungan, 
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sesuai dengan pengertian yang dikemukakan di atas. 

 

d. Keragaman Produk 

 

Menurut Raharjani (dalam Mulyani, 2009:104) Ketersediaan dan 

kelengkapan produk yang dijual membentuk keragaman produk. 

Definisi Kotler dan Keller tentang “keragaman produk” (2007:15) 

adalah sebagai berikut: “Keanekaragaman produk adalah kumpulan 

dari semua produk dan barang yang ditawarkan kepada pelanggan 

oleh penjual tertentu. Simamora (2000: 441) mendefinisikan 

keragaman produk sebagai kumpulan produk lini dan komponen yang 

disediakan untuk pelanggan oleh penjual tertentu Menurut definisi 

yang diberikan di atas, keragaman produk adalah kumpulan dari 

semua kategori produk dan lini produk yang ditawarkan penjual 

kepada pelanggan. 

2.2.7 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana orang, 

kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana produk dan layanan, ide, atau pengalaman memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka, Menurut Kotler dan Keller (2008: 166). 

Engel et al. (Sangadji dan sopiah, 2013: 7) mendefinisikan perilaku 

konsumen sebagai tindakan yang secara langsung terkait dengan 

perolehan, konsumsi, dan penghentian suatu barang atau jasa, termasuk 

setiap proses sebelum dan sesudah tindakan. Perilaku konsumen adalah 

studi tentang unit dan proses pengambilan keputusan dan terlibat dalam 

penerimaan, penggunaan, dan penentuan barang, jasa, dan ide, menurut 

Mowen dan Minor (Sangadji dan Sopah 2013:7). 
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Dari beberapa pengertian para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam menggunakan, mengkonsumsi, dan 

menghabiskan barang dan jasa, termasuk proses pengambilan keputusan 

yang ada sebelumnya dan proses pengambilan keputusan. yang menyusul 

(sangadji dan sopiah, 2013: 9) 

2.2.8 Pengembangan pasar modern 

 

Masyarakat industri saat ini dicirikan oleh kompleksitas dan 

perubahan yang telah merasuki semua aspek kehidupan. Contohnya 

termasuk sistem perdagangan, pemasaran global, dan komunikasi jarak 

jauh melalui jaringan elektronik yang sangat canggih, yang semuanya 

memberi kesan bahwa tidak ada batasan geografis. Produk dengan kualitas 

dan harga global akan mendominasi pasar sebagai akibat dari globalisasi. 

Produk-produk yang tidak ditawarkan dengan harga dan standar kualitas 

yang konsisten secara menyeluruh sering kali jatuh dan hilang dari pasar. 

Konsumsi memainkan peran penting dalam proses globalisasi dalam 

mengubah tatanan nilai dan tatanan simbolik. Identitas dan subjektivitas 

berubah dalam tren ini, baik dari segi nasionalis maupun integrasionis. 

Kapitalisme modern menghasilkan kebutuhan melalui penciptaan citra 

oleh agen periklanan daripada dengan memproduksi kebutuhan sebanyak 

mungkin dengan biaya serendah mungkin. Budaya pop, juga dikenal 

sebagai budaya massa, adalah seni yang dibuat dengan memikirkan orang 

kebanyakan. Menurut apa yang dinyatakan dalam strategi ini, orang yang 

khas dianggap sebagai pangsa pasar, sekelompok konsumen yang menjadi 

fokus budaya pop dan dijelaskan oleh komoditas tertentu (Mowen, Hohm, 
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C, Minor Michael: 2001) 

Mind sheet seseorang telah dikembangkan agar mampu mengikuti 

arus globalisasi dan modernisasi, klaim Toni, Agus (2013). Untuk 

mewujudkan realitas teori kaya dan miskin di puncak dan bawah piramida 

sosial, pola pikir yang berkembang harus mengarah pada kehidupan 

manusia yang instan, nyaman, aman, dan steril. Tantangan utama bagi 

konsumen adalah untuk mengontrol bagaimana mereka menggunakan 

produk yang mereka butuhkan untuk mendapatkan hasil maksimal dari 

mereka dengan jumlah uang yang paling sedikit. Mereka 

mempertimbangkan alternatif dan memprioritaskan barang dan jasa yang 

mereka butuhkan berdasarkan kriteria subjektif dan objektif. Subjektif 

karena konsumen memiliki kebebasan untuk memilih selera dan 

pertimbangannya sendiri dalam membeli barang apapun yang 

dibutuhkannya, bebas dari tekanan pihak luar untuk menggunakan produk 

orang lain. 

2.2.9 Pasar dan mekanisme pasar dalam Ekonomi Islam 

 

   Pemerintah, produsen, dan konsumen adalah subjek ekonomi. Pasar 

tenaga kerja, pasar barang, atau pasar modal adalah tempat dimana semua 

hal tersebut akan digabungkan melalui mekanisme pasar. Pasar berfungsi 

untuk menetapkan harga, menentukan jumlah produksi, mendistribusikan 

barang, dan memastikan ketersediaan barang dan jasa dalam jangka 

panjang. Sedangkan interaksi antara penawaran dan permintaan inilah 

yang menggerakkan mekanisme pasar dan menetapkan tingkat harga 

tertentu. Salah satu syarat utama berjalannya mekanisme pasar adalah 

adanya transaksi pertukaran, yang kemudian disebut perdagangan, untuk 
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memudahkan proses perpindahan barang dan jasa yang dimiliki oleh 

masing-masing objek ekonomi. Seperti dijelaskan dalam surah 

As-saff ayat 10-11 : 
 

يْ عَراَبٍ الَِيْنٍ ٌْجِيْكُنْ هِّ ايَُّهَا الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْا هَلْ ادَلُُّكُنْ عَلٰى تِجَازَةٍ تُ  ٰ ٰٰ  

 

ًْفسُِكُنْْۗ ذٰلِكُنْ خَيْسٌ لَّكُ ِ بِاهَْىَالِكُنْ وَاَ ِ وَزَسُىْلِهٖ وَتجَُاهِدوُْىَ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه ؤْهٌِىُْىَ بِاللّٰه ٌْتنُْ تَُٰ  عْلَوُىْىََۙمْ اِىْ كُ

Artinya : 

 

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari 

adzab yang pedih. (10). Engkau beriman kepada Allah dan 

Rasulnya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 

Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. (11)”. 

Menurut Adiwarman A. Karim (2007:5) Monopoli, duopoli, 

dan oligopoli dalam arti hanya memiliki satu penjual atau memiliki 

beberapa penjual tidak dilarang dalam konsep Islam selama tidak 

mengambil keuntungan di atas keuntungan biasa. Ini hasil dari gagasan 

harga setara. Produsen yang positif akan menarik produsen lain untuk 

bergabung dalam industri tersebut, yang akan menyebabkan kurva 

penawaran bergeser ke kanan, volume output yang ditawarkan meningkat, 

dan harga menurun. Sampai harga jatuh ke titik tanpa keuntungan 

ekonomi, produsen baru akan terus memasuki pasar. Produsen yang telah 

memasuki pasar tidak memiliki alasan untuk melakukannya dalam 

skenario ini, dan produsen yang belum melakukannya juga tidak memiliki 

alasan untuk melakukannya. 

Landasan sistem pasar Islam adalah kebebasan, khususnya 

kebebasan individu untuk bertransaksi barang dan jasa sesuka hatinya. 
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Islam mengutamakan kebebasan bagi orang yang melakukan kegiatan 

ekonomi, namun tetap memiliki batasan-batasan selama tidak melanggar 

syariat Islam atau merugikan siapapun, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, untuk menghindari potensi konflik kepentingan. Untuk 

mencapai kesejahteraan bersama, masyarakat harus saling bekerja sama. 

2.2.10 Manajemen Marketing Islami (Pemasaran) 

 

   Menurut Ani Nurfadilah (2011:38), Marketing (Pemasaran) adalah 

semua usaha manusia terfokus pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

melalui perdagangan. Proses pertukaran membutuhkan kerja di kedua sisi. 

Penjual harus menemukan pembeli, mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhan mereka, merancang produksi yang tepat, memilih harga yang 

sesuai, menyimpan dan mengangkut produk, mengiklankan produk, 

terlibat dalam negosiasi, dan tugas-tugas lain yang bersama-sama 

membentuk nilai pemasaran. 

Menurut Muhamammad Karebet dalam Ani Nurfadilah (2011:39), 

Marketing islami adalah disiplin bisnis strategis yang memandu proses 

menciptakan, menyediakan, dan mengubah nilai dari pemrakarsa menjadi 

pemangku kepentingannya, sambil tetap berpegang pada kontrak Islam dan 

prinsip bisnis yang dikenal sebagai mu'amalah. Empat aspek pemasaran 

syariah berikut dapat menjadi panduan bagi pemasar: 

1. Theistis (Rabbaniyyah) 

 

Pemasaran syariah berbeda dari praktik pemasaran konvensional yang 

dikenal karena sifatnya yang religius. Kondisi ini bukan karena 

paksaan, melainkan karena kesadaran akan nilai-nilai agama yang 

dijunjung tinggi dan mempengaruhi praktik pemasaran untuk mencegah 
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orang melakukan tindakan yang dapat merugikan orang lain. 

2. Etis (Akhlaqiyyah) 

 
Seorang pemasar menempatkan prioritas tinggi pada 

pertimbangan moral dan etika dalam semua aspek kehidupannya. 

Pemasar syariah mengadopsi etika pemasaran berikut sebagai prinsip 

panduan mereka saat melakukan tugas pemasaran: 

a. Jujur 

 
b. Berprilaku adil dalam berbisnis 

 

c. Bersikap melayani dan rendah hati 

 

d. Tidak suka berburuk sangka 

 
3. Realistis (Al-waqi’iyyah) 

 

Seorang pemasar memiliki penampilan yang terpoles, 

bersahaja, dan berpakaian profesional. Dalam semua upaya 

pemasaran mereka, mereka profesional dalam pekerjaan mereka dan 

mengutamakan nilai-nilai agama, kesalehan, pertimbangan moral, 

dan kejujuran. Dia sangat mudah beradaptasi dalam perilaku dan 

interaksi sosialnya dan tidak kaku atau terlalu dramatis dalam 

penampilannya. 

4. Humanistis (Insaniyyah) 

 
         Nilai-nilai humanistik memungkinkannya untuk menjadi orang 

yang terkendali dan seimbang daripada orang serakah yang akan 

menggunakan segala cara yang diperlukan untuk memaksimalkan 

keuntungan. bukan manusia yang mampu menemukan kebahagiaan 

dalam kesengsaraan orang lain atau manusia yang hatinya dikeraskan 

oleh kepedulian sosial.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Keberadaan Pasar modern 

1. Memberikan motivasi kepada 

pedagang pasar tradisional 

kualitas dan kebersihan. 

dalam 

2.     Jika    ada    promo    di    pasar    modern, 

pedagang pasar tradisional bisa 

memanfaatkannya dengan membeli dan 

menjualnya kembali. 

Dampak negatif : 

1. Menurunnya pendapatan pedagang pasar 

tradisional. 

Perilaku ekonomi pedagang : 
 

1. Meningkatkan kualitas Produk 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan 
3. Menentukan harga 

Pasar Tradisioal : 

1. Terdapat tawar menawar. 
2. Adanya transaksi antara penjual dan 

pembeli. 
3. Bangunannya terdiri dari kios-kios 

atau gerai. 



 \ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian pada hakekatnya adalah cara ilmiah untuk 

mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, menurut Nazir 

(2011:54). Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 

Metode deskriptif adalah cara untuk menilai keadaan saat ini dari kumpulan 

individu, objek, kondisi, cara berpikir, atau kelas peristiwa. Membuat 

deskripsi, gambaran, atau gambar yang sistematis, faktual, dan akurat tentang 

detail, sifat, dan hubungan antara fenomena yang diteliti adalah tujuan dari 

penelitian deskriptif. 

3.2 Pendekatan penelitian 

 
Peneliti mengadopsi metodologi kualitatif untuk penelitian ini. 

Karena penelitian kualitatif mengikuti paradigma ilmiah, ia dipandu 

oleh strategi berpikir induktif untuk menemukan solusi logis atas 

pertanyaan penelitian yang saat ini paling banyak mendapat perhatian. 

 

3.3 Kehadiran Peneliti 

Pengumpulan data terbantu dengan kehadiran peneliti disini. Dalam 

hal ini, peneliti hadir di lapangan untuk berupaya mengumpulkan data yang 

akurat, bukan untuk menambah nilai, menyediakan subjek penelitian, atau 

memanipulasi data dan informasi. 

 



 \ 
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3.4 Lokasi penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di dinas perdagangan dan pasar tradisional 

Kebon Roek Kecamatan Ampenan Kota Mataram. Pasar ini menjadi fokus 

kajian karena belum pernah diteliti bagaimana perkembangan pasar modern 

mempengaruhi keberadaan pasar tradisional dan strategi pasar tradisional 

untuk mempertahankan usahanya. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 

Informasi yang dikumpulkan bersifat kualitatif, dan asal-usulnya 

mencakup data primer dan data sekunder serta sumber primer dan sekunder 

lainnya. 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Nur Indriantoro, Bambang Supomo (1999:146) Sumber data 

penelitian yang diperoleh langsung dari sumber aslinya dikenal sebagai 

sumber data primer. Sebagian besar waktu, data primer diperoleh melalui 

survei lapangan, yang menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengumpulkan data tentang dampak perkembangan pasar modern terhadap 

keberlangsungan pasar tradisional serta strategi yang digunakan pedagang dan 

pengelola pasar untuk mempertahankan kelangsungan hidup pasar tradisional. 

tetap menjalankan usahanya di Kecamatan Ampenan. Wawancara dengan 

kepala pasar Kebon Roek, wakil kepala pasar, dan pengelola pasar lainnya, 

pedagang di pasar tradisional, konsumen pasar tradisional dan pasar modern, 

dan pengelola atau pengelola. di pasar modern, seperti Pengelola Komersial 

Supermarket, Pengelola Indomaret, dan Pengelola Alfamart di Kecamatan 
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Ampenan, menjadi sumber data tersebut bagi peneliti. 

2. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara sebagaimana 

dikemukakan oleh Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:147). 

(dari buku, jurnal, catatan sejarah atau laporan yang telah disusun dalam 

arsip dan lain-lain). Badan Pusat Statistik, Diskoperindag Kota Mataram, 

jurnal, tesis, dan buku referensi dikonsultasikan guna memperoleh data 

sekunder untuk keperluan penelitian ini. Dalam penyelidikan khusus ini, 

peneliti menggunakan metode dokumentasi dan observasi untuk 

memperoleh beberapa data berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari 

lapangan di samping data lain yang berfungsi sebagai informasi pelengkap. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Yang dimaksud dengan “pengumpulan data” adalah proses penyediaan 

data primer untuk kepentingan penelitian. Berikut adalah penjelasan metode 

ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Interview(wawancara) 

 

Wawancara adalah proses pengumpulan data untuk proyek penelitian 

melalui tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya atau 

pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang disebut pedoman wawancara, menurut Nazir (2019: 193). Wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur 

adalah tiga jenis wawancara. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara 
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semi terstruktur dengan kepala pasar atau petugas pasar, penjual di pasar 

tradisional Kebon Roek, konsumen yang berbelanja di pasar modern dan 

pasar tradisional Kebon Roek, pengelola di pasar modern, dan pedagang. di 

pasar tradisional. Berdasarkan pedoman wawancara yang telah disiapkan 

sebelumnya, wawancara ini dilakukan. 

b. Observasi 

Observasi atau disebut juga pengamatan langsung adalah teknik 

pengumpulan data yang mengandalkan pengamatan dan penginderaan, 

menurut Burhan Bungin (2010: 115). Untuk mengumpulkan informasi 

tentang pasar tradisional dan kontemporer di Kecamatan Kebon Roek, lalu 

lintas pembeli di kedua jenis pasar, dan sistem pelayanan di masing-

masing pasar, peneliti menggunakan metode observasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data berupa data tertulis, 

seperti diagram, tabel, bagan, foto/gambar, dan lain sebagainya, menurut 

Burhan Bungin (2010: 115). Ada dua cara untuk mengumpulkan data: 

pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Peneliti 

menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

informasi mengenai jumlah pedagang tradisional Kebon Roek, struktur 

organisasi pengelola pasar, dan bentuk bangunan pasar. barang-barang 

yang dijual baik di pasar kontemporer maupun pasar tradisional, serta 

berbagai data dokumentasi lainnya. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah upaya mencari dan menyusun sarana yang 

sistematis dari catatan observasi, wawancara, dan sumber-sumber lain untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap masalah atau kasus yang diteliti, 

menurut Chilod Narbuko dan Abu Acmadi (2001: 156). Berikut adalah 

beberapa metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan tujuannya: 

Metode ini digunakan peneliti untuk menelaah temuan dari observasi, 

wawancara, dan jenis penelitian lainnya. Dengan bantuan teknik penelitian 

induktif ini, faktor-faktor empiris yang ditemukan akan dievaluasi dan 

dibandingkan dengan kerangka teoritis saat ini. Perlu ditekankan bahwa 

metode analisis data adalah metode induktif, dimana peneliti menarik 

kesimpulan tentang yang umum dari yang khusus. 

3.8 Validitas Data 

 

Validitas data bertujuan untuk menunjukkan bahwa apa yang peneliti 

amati benar-benar terjadi dan penjelasan yang diberikan akurat. Metode 

berikut dapat digunakan untuk mencapai hal ini: 

a. Ketekunan Pengamatan 

 

Ketika informan mencoba untuk memberikan informasi tentang 

ketidaksesuaian antara teori dan kenyataan yang sebenarnya, ketekunan dalam 

observasi mendalam diperlukan dalam penelitian kualitatif. Untuk 

mengumpulkan data yang dapat diandalkan untuk penelitian ini, peneliti 

dengan rajin melakukan banyak pengamatan terhadap objek penelitian. 
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b. Triangulasi 

 
Triangulasi data menurut Sugiyono (2015:83) adalah metode 

pengumpulan data yang memadukan berbagai data dan sumber yang ada. 

Triangulasi data, menurut Wijaya (2018: 120–121), adalah cara 

memverifikasi data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. 

Selanjutnya ada triangulasi waktu, triangulasi sumber, dan triangulasi 

metode pengumpulan data. 

 Triagulasi Sumber 

 

          Proses triangulasi sumber melibatkan pembandingan data dari 

sumber data yang berbeda, termasuk hasil wawancara, catatan arsip, dan 

dokumen lainnya, untuk menentukan keandalan informasi yang diberikan. 

 Triagulasi Teknik 

 

          Dengan membandingkan data yang telah diperoleh dari sumber yang 

sama dengan menggunakan berbagai metode, maka digunakan teknik 

triangulasi untuk menilai kebenaran data tersebut. Misalnya, data 

dikumpulkan melalui observasi dan diverifikasi melalui wawancara 

 Triagulasi waktu  

            Validitas suatu kumpulan data dapat dipengaruhi oleh waktu. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di awal hari, ketika informan 

masih waspada, biasanya akan menghasilkan data yang lebih dapat dipercaya. 

Untuk memperoleh data yang kredibel, perlu dilakukan pengujian kebenaran 

suatu kumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan dalam berbagai setting.
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